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Abstrak 

 
 

Tanah gambut memiliki daya dukung tanah yang sangat rendah sehingga perlu dilakukan 
perbaikan terlebih dahulu sebelum digunakan sebagai lokasi berdirinya  suatu konstruksi. Salah 
satu metode perbaikan pada tanah gambut adalah dengan perkuatan menggunakan metode Deep 
soil mixing (DSM). Penelitian ini  menggunakan metode DSM berupa campuran tanah lempung + 
3% limbah karbit yang bertujuan untuk meningkatkan daya dukung tanah gambut. Pemodelan 
DSM pada penelitian ini menggunakan variasi  kolom berdiameter 3,2 cm dengan panjang 
masing-masing 40 cm, 46 cm, dan 53 cm  serta kolom dengan panjang 53 cm berdiameter masing-
masing 3,2 cm, 4,2 cm, dan 4,8 cm. Hasil yang didapat dari penelitian ini berupa daya dukung 
tanah ultimit (qu), nilai Bearing Capacity Ratio (BCR), dan persentase peningkatan nilai BCR. 
Nilai daya dukung ultimit (qu)  tanah gambut sebelum diberi perkuatan sebesar 5,264 kPa dan 
setelah diberi perkuatan dengan metode DSM peningkatan nilai daya dukung ultimit (qu) 
maksimum terjadi pada variasi kolom dengan panjang 53 cm berdiameter 4,8 cm  dimana nilai 
daya dukung ultimit (qu) yang dicapai adalah sebesar 11,8 Kpa, nilai BCR sebesar 2,242 dan 
persentase peningkatan nilai BCR sebesar 124,2%. Peningkatan nilai daya dukung ultimit (qu) 
minimum terjadi pada variasi kolom dengan panjang 53 cm berdiameter 3,2 cm  dimana nilai daya 
dukung ultimit (qu) yang dicapai adalah  sebesar 7,6 kPa, nilai BCR sebesar 1,444, dan persentase 
peningkatan nilai BCR sebesar 44,4%.  
 

Kata kunci: Tanah Gambut, Perkuatan Tanah, Deep Soil Mixing, Limbah Karbit. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanah gambut tersebar cukup luas di beberapa wilayah di Indonesia. 

Berdasarkan data terakhir yang diterbitkan, Seluas 14.905.574 hektar tanah 

gambut tersebar di beberapa pulau besar di Indonesia yaitu di pulau Sumatera, 

Kalimantan dan Papua (Balitbang Pertanian, 2011). Di daerah Sumatera Selatan 

sendiri khususnya seluas 1,3 juta hektar teridentifkasi merupakan lahan tanah 

gambut. Tanah gambut sendiri didefinisikan sebagai tanah yang jenuh air dan 

tersusun dari bahan-bahan organik berupa sisa-sisa tanaman dan jaringan tanaman 

yang melapuk dengan ketebalan lebih dari 50 cm (Noor dan Heyde, 2007). 

Pesatnya pembangunan didaerah Sumatera Selatan dewasa ini menjadikan lokasi 

yang merupakan lahan tanah gambut dijadikan salah satu tempat untuk 

mendirikan suatu konstruksi baik itu konstruksi jalan, jembatan ataupun 

konstruksi yang lainnya. 

 Berdasarkan penelitian terdahulu dibidang teknik sipil khususnya geoteknik, 

tanah gambut merupakan tanah yang memiliki karakteristik yang berbeda beda 

antara tanah gambut dilokasi satu dengan tanah gambut dilokasi yang lainnya. 

Perbedaan karakteristik tersebut menjadikan tanah gambut memiliki sifat yang 

kurang menguntungkan jika digunakan untuk konstruksi- konstruksi dalam bidang 

teknik sipil. Hal tersebut disebabkan karena tanah gambut memiliki beberapa 

permasalahan antara lain tanah gambut memiliki daya dukung yang sangat 

rendah, muka air tanah tinggi, kompresibilitas tinggi, mudah terbakar, konsolidasi 

sekunder berlangsung sangat lama, dan beberapa permasalahan lainnya. 

Agar dapat digunakan dalam pembangunan konstruksi tanpa ada 

permasalahan besar yang terjadi, perlu dilakukan perbaikan untuk memperbaiki 

kualitas tanah gambut tersebut. Banyak metode perbaikan pada tanah gambut 

yang dapat dilakukan namun tetap harus memperhatikan karakteristik dari tanah 

gambut tersebut. Stabilisasi tanah gambut secara kimiawi (kapur, semen dan lain-

lain) sebaiknya dihindari karena tanah gambut tidak mengandung CaCo3 yang 

berfungsi mengikat partikel. Metode perbaikan  pada  tanah gambut dapat 
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dilakukan dengan pemasangan konstruksi minipile/cerucuk/dolken, penggunaan 

material ringan, metode sand drain, preloading, timbunan dengan perkuatan 

geotekstil, dan perkuatan dengan menggunakan metode  deep soil mixing. 

Deep soil mixing atau sering disingkat DSM adalah salah satu metode 

perkuatan yang bertujuan untuk meningkatkan daya dukung tanah pada tanah. 

Penelitian ini akan menggunakan metode deep soil mixing dengan kolom DSM 

yang terbuat dari campuran tanah lempung yang telah distabilisasi dengan 

campuran 3% limbah karbit. Penambahan limbah karbit sebanyak 3% dari berat 

tanah lempung yang digunakan didasarkan pada penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya dimana dari hasil penambahan 3%, 6%, 9%, 12%, dan 15% limbah 

karbit terhadap tanah lempung, diperoleh hasil kuat tekan (qu) tertinggi pada 

pencampuran tanah lempung dengan 12% limbah karbit. Namun kemudian dipilih 

kadar limbah karbit sebesar 3% dikarenakan pada percobaan pembuatan kolom 

dengan campuran tanah lempung dengan 12% limbah karbit, kolom mudah 

mengalami patah karena sifat getas yang dihasilkan. Oleh karena itu, untuk 

mengurangi sifat getas tersebut digunakan limbah karbit sebanyak 3% saja. Hal 

tersebut dipertimbangkan karena kuat tekan (qu) yang dihasilkan pada kadar 

penambahan 12% limbah karbit pada tanah lempung tidak telalu berbeda jauh 

dengan kuat tekan (qu) yang dihasilkan pada kadar penambahan 3% limbah karbit  

pada tanah lempung. 

 Bahan tambah berupa limbah karbit memiliki sekitar 60% kadar ion-ion 

kalsium yang berguna bagi stabilisasi tanah karena dapat mengikat butiran tanah 

secara bersamaan sehingga membentuk butiran yang lebih besar dan kompak 

(Ridwan dan Roesyanto, 2017). Limbah karbit merupakan limbah sisa 

pembuangan proses penyambungan logam dengan logam (pengelasan) yang 

menggunakan gas karbit (gas aseteline = C2H2) sebagai bahan bakarnya. 

Diharapkan perkuatan dengan metode deep soil mixing menggunakan kolom 

DSM dari campuran tanah lempung dan limbah karbit ini akan meningkatkan 

daya dukung tanah gambut sesuai dengan variasi panjang dan diameter kolom 

DSM yang berbeda-beda.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, ada beberapa 

rumusan masalah yang selanjutnya akan dibahas. Adapun rumusan masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana daya dukung tanah gambut sebelum diberi perkuatan kolom DSM 

dari campuran tanah lempung  dan 3% limbah karbit? 

2. Apa pengaruh variasi panjang dan diameter kolom DSM dari campuran tanah 

lempung  dan 3%  limbah karbit terhadap daya dukung tanah gambut? 

3. Bagaimana hasil perbandingan daya dukung pada tanah gambut sebelum 

dengan setelah diberi perkuatan dengan kolom DSM (Tanah lempung + 3% 

Limbah Karbit). 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dari dilakukannya 

penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi bagaimana hasil daya dukung tanah gambut sebelum diberi 

perkuatan kolom DSM (Tanah lempung + 3% Limbah karbit). 

2. Menganalisis peningkatan daya dukung terhadap tanah gambut dengan 

variasi panjang dan diameter kolom DSM (Tanah lempung + 3% Limbah 

Karbit). 

3. Membandingkan daya dukung pada tanah gambut sebelum dan setelah 

diberi perkuatan kolom DSM (Tanah lempung + 3% Limbah Karbit). 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian mengenai peningkatan daya dukung tanah 

gambut dengan variasi panjang dan diameter kolom DSM  ini antara lain: 

1. Pengujian dilakukan di laboratorium Mekanika Tanah Jurusan Teknik Sipil 

dan Perencanaan Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya. 

2. Sampel tanah gambut yang digunakan adalah sampel tanah yang diambil 

didaerah Palemraya, Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan, dekat 

dengan lokasi Laboratorium Mekanika Tanah Jurusan Teknik Sipil dan 

Perencanaan Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya. 
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3. Sampel tanah lempung yang digunakan untuk campuran kolom DSM diambil 

di Desa Sriguna, Pedamaran, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera 

Selatan. 

4. Bahan limbah karbit sebagai campuran untuk tanah lempung pada kolom 

DSM diambil dari pekerja las besi di daerah Pasar Cinde, Kota Palembang, 

Sumatera Selatan. 

5. Pemodelan kolom DSM ini dilakukan dengan mengunakan bak persegi yang 

berdimensi 100 cm x 100 cm x 140 cm, pelat pondasi yang terbuat dari besi 

berdimensi 15 cm x 15 cm x 2 cm, dan untuk pembebanan menggunakan 

beban konsolidasi. 

6. Kolom DSM yang dimodelkan tunggal dengan variasi d/L (diameter/panjang 

kolom). 

7. Pemodelan menggunakan variasi floating column (kolom mengambang) pada 

tanah gambut. 

8. Perhitungan daya dukung tanah gambut tanpa perkuatan dihitung secara 

empiris menggunakan analisa metode Terzaghi dan Skempton. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai hasil 

peningkatan daya dukung tanah gambut dengan menggunakan metode deep soil 

mixing dan memberikan referensi mengenai pemilihan panjang kolom dan 

diameter kolom dengan metode deep soil mixing sehingga dapat digunakan di 

lapangan dengan penyesuaian skala. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian mengenai peningkatan daya 

dukung tanah gambut dengan variasi panjang dan diameter kolom DSM  ini tediri 

dari: 

1. PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari pembahasan mengenai latar belakang dilakukannya 

penelitian, rumusan masalah yang akan dibahas, tujuan penelitian, ruang 

lingkup penelitian, manfaat dan sistematika penulisan laporan. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi  tentang penelitian-penelitian terdahulu dan tinjauan pustaka 

yang membahas masalah yang berkaitan dengan tanah gambut, tanah 

lempung, limbah karbit, serta metode deep soil mixing untuk perkuatan tanah. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai metodologi penelitian yang akan diterapkan pada 

penelitian ini, prosedur dan tata cara, serta bahan dan alat yang digunakan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang  hasil beserta pembahasan dari penelitian yang 

telah dilakukan. 

5.  PENUTUP 

 Bab ini berisi kesimpulan dan saran penulis terkait penelitian yang telah 

dilakukan. 

6. DAFTAR PUSTAKA 

Bab ini berisikan mengenai daftar-daftar buku ataupun jurnal yang dijadikan 

sebagai referensi dan daftar pustaka dalam mengerjakan tugas akhir ini. 
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